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Abstract

IslamiceconomicssystembecomesmorepopularcurrentlynotonlyinMoslem
statesbutalsothoseofwestern.InIndonesia,thedevelopmentofthoughtregarding
theurgentneedtoapplyeconomicssystembasedonsyariahisemergedat1974.
Untilyear2004,thequantitiesofIslamicbankinginIndonesiagrowrapidly.But
theIslamicbankingsystemgrowthneedstobesupportedbythegrowthofquality
systemofIslamicbanking.TodevelopsyariahbankinginIndonesiainthefuture
needstoadvancenewstrategies,besidetopayattentiontospiritualmarket
(Moslems),andalsotooffertheproductsofsyariahbankingtofloatingmarket,
forinstancestonon-moslematallprovincesinIndonesia.Sothebenefitsofsyariah
bankingwillbeservednotonlybyMoslemsbutalsobywholeIndonesian
people.
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A. Pendahuluan

Sistem ekonomi berbasis Syariah, belakangan ini makin populer bukan hanya di
negara-negara Islam tetapi juga negara-negara barat, yang ditandai dengan makin
subumya bank-bank yang menerapkan konsep syariah.' Di Indonesia perkembangan
pemikiran tentangperlunya menerapkan prinsip Islam dalam berekonomi muncul pada
1974. Tepatnya digagas dalam sebuah seminar 'Hubungan Indonesia-Timur Tengah'
yang diselenggarakan oleh Lembaga Studi Ilmu-Ilmu Kemasyarakatan (LSIK).
Perkembangan pemikiran tentang perlunya umat Islam Indonesia memiliki lembaga
keuangan Islam sendiri mulai berhembus sejak itu, seiring munculnya kesadaran baru
kaum intelektua! dan cendekiawan muslim dalam memberdayakan ekonomi masyarakat.

Pada awalnya memang sempat terjadi perdebatan yang melelahkan mengenai
hokum bungaBank dan hukum zakat v^pajak di kalangan paraulama', cendekiawan
dan intelektual muslim.^ Akan tetapi, nampaknya perkembangan pemikiran dan
pergumuian ///Mt/panjang dalam masalah hukum 'bunga bank' dan 'zakat vs pajak'
tersebut tidak sia-sia, akhimya membuahkan hasil yang melegakan dan memuaskan umat
Islam Indonesia. Paling tidak, kalau boleh dikatakan 'sebuah tonggak' sejarah baru
kebangkitan ekonomi Islam diIndonesia, tepatnya pada hari Ahad, 3November 1991
untuk pertama kalinya sebuah Bank Islam dilaunching pendiriannya di Istana Bogor
yang Panitia Penyelenggaranyadiketuai oleh Prof. Dr. Ir. M. Amin Aziz (sekarang Ketua
Yayasan PINBUK) Bank Islam Indonesia ini seianjutnya diberi nama BankMuamalat
Indonesia (BMI).^

Ketika itu, memang BMI menjadi satu-satunya tumpuan dan harapan 150juta
umat Islam Indonesia. Bahkan harapan yang sangat besar untuk kapasitas Bank yang
-baru seumurjagung. Harapan yang tentunya sangat wajarjikadikaitkan dengan suasana
emosional yang menghinggapi umat Islam yang sudah puluhantahun bercita-cita memiliki
lembaga keuangan yang menggunakan prinsip syariah yang sekaligus untuk mewujudkan
'mimpi' akan kebangkitan ekonomi 90% umat Islam yang hidup dalam lingkaran
kemiskinan dan keterbelakangan balk didesa-desa maupun di kota-kota besar.

'"Ekonomi Syariah di Indonesia, Bukan Alternatif tapi Keharusan"http;//
www.e^amosIem.com^^/fo/4a/14171,l,v.html, accessed 17Desember2004.

^Bachtiar Effendy, 1998, Islam danNegara Transformasi Pemikiran danPraktik Politik
Islam diIndonesia, Jakarta: Penerbit Paramadina, hal.305, dan Abdul Azis haba,1996, Islam dan
Negara dalam Politik OrdeBaru, Jakarta:GemaInsaniPress, hal.289.

^Di Istana Bogor, Presiden Soeharto mensponsori mobilisasi dana besar-besaran, yang
mencapai jumlah lebih dari 110 railyar rupiah, untuk digunakan sebagai modal awal operasi BMT.
Untuk paparan lebih lengkap, lihat "Bank dengan Agunan Amanah," Tempo, 9 November 1991,
hal.22-23; "Mengapa Baru Sekarang Berdiri," Prospek, 2 November.1991, hal.72-74; dan "Bank
Istimewa, TanpaBunga,"Editor,9 November 1991,haI.75-76.
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SetelahBMImulai beroperasi sebagaibankyangmenerapkanprinsip syariahpertama
diIndonesia, frekuensi kegairahan umat Islamuntukmenerapkan dan mempraktekkan sistim
syariah' dalam kehidupan berekonomi sehari-hari menjadi tinggi. Namun karena kuatnya
jaringan bankkonvensional yang dimiliki parakonglomerat danpemerintah yangtangan-
tangannya bahkan sampai masukkepelosok-pelosok desa dankecamatan untukmenyedot
dana masyarakat, membuat BMI hampir tidak bisa berbuat banyak. Apalagi untuk
menyediakanjasa kepadamasyarakatyangjauh darikota-kota besar.

Kenyataan tersebutdi atasbarangkali, yangmenjadikanBMIkemudianbelum
dapat memenuhi banyak harapan masyarakat muslim lapisan bawah yang selama
berpuluh-puluhtahun tidak tersentuholeh kebijakanpemerintah yangmemihakpada
mereka. DitambahmQmmgypetfomance sebuahbankyanghampirtidakbisadielakkan
dari kesan el^klusivisme, elitisdan bahkantidak membumi sebagaimanayang diharapkan
jutaan umat sewaktu pendirian BMI sebelumnya.

Memang, sebagaimana prakteksebuahbankkonvensional yangbermain di level
atasdan(keharusan) berorientasi padakeuntungan, makaBMIjuga tidakbisamengelak
untuktidakmenggarap kalanganmenengah ke atas sebagainasabahdan debiturpaling
potensial. Karena sesungguhnya selama inihanyakelompokkecil inilah yang'memegang'
dan punya uang. Tentu hal ini dilakukan untuk menjaga likuiditas Bank dan untuk
mempertahankan eksistensinyamelaluiupaya-upayamendapatkankeuntunganyang
sewajamyamelaluibagihasil.Kalautidak,mungkinsulit kita membayangkan BMI akan
dapat terus landing dan berkibar hingga hari ini.

Akan tetapi pilihan model pengembangan BMI dalam habitat umat seperti itu
bukan berarti tidak memiliki konsekuensi logis.Artinya, umat Islam yang mayoritas berada
di level grass root (akar rumput) tidak mendapatkan tempat yang menjadi faktor
'pertimbangan' dalam bisnis perbankan besar,karena masyarakat miskin hampir pasti,
tidak memiliki nilai bergaining apa-apa dalam sebuah transaksi bisnis perbankan. Hal
inilah yang kemudian menyebabkan banyak umat Islam masih belum merasakan BMI
memberikan sentuhan yang berarti kepada mereka sebagai bank yang mengusung nama
Islam,utamanyapengusahamakrodanmikroyangrelatiftidakmungkindapatmenjangkau
persyaratan normal perbankan.

Walhasil kehadiran BMI sebagai lembaga perbankan syariah di tengah-tengah
habitat umat Islam Indonesia bejum dapat memenuhi keseluruhan kebutuhan ekonomi
masayarakatdalammengembangkanusaha-usahamikro yangnotabene milikmayoritas
umat. Hal ini tentu karena BMI sendiri memilikiketerbatasan-keterbatasan yangcukup
berarti, misalnya masih kurangnya modal usaha, banyaknya saingan bank konvensional
yang memilikidana unlimited dan kecenderunganpragamatis umat Islam sendiri yang
masih berorientasi pada bunga bank sehingga lebih memilih menjadi nasabah bank
konvensionaldan lain sebagainya serta berbagaikelemahan usaha mikro lainnya.
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B. Perkembangan dan Aset Perhankan Syariah di Indonesia
Sejarah perbankan syariah diawali sebelas tahun lalu, ketika Bank Muamalat

mulaiberoperasi pada 1Mei 1992, dengan total komitmen modal disetor sebesar Rp
106.126.382.000,-.'' Pada masa-masa awal operasinya, keberadaan bank syariah
belumlah memperoleh perhatian yang optimal dalam tatanan sektor perbankan nasional.
Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah, saat itu hanya
dikategorikan sebagai "bank dengan sistem bagi hasil"; tanpa rincian landasan hukum
syariah serta jenis-jenis usaha yang diperbolehkan. Hal ini tercermin dari UU No.7
Tahun 1992, di mana pembahasan mengenai perbankan dengan sistem bagi hasil hanya
diuraikan sepintas lalu. Kondisl mulai berubah pada 1998, ketika pemerintah dan Dewan
Perwakilan Rakyat melakukan penyempumaan UU No. 7/1992 tersebut menjadi UU
No. 10 Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem dalam
perbankan di tanah air {dual banking system\ yaitu sistem perbankan.konvensional
dan sistem perbankan syariah. Peluang ini disambut hangat masyarakat perbankan,
bersamaan dengan mulai meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat sebagai
hasil edukasi dan kampanye yang gencar diselenggarakan. Perkembangan ini misalnya
dapat ditilik dari jaringan kantor perbankan syariah, yang di tahun 1998 baru ada satu
bank umum syariah dengan 10 kantor cabang, 1kantor cabang pembantu, serta 19
kantor kas, menjadi 2bank umum syariah dengan total 123 kantor, 7unit usaha syariah
pada bank umum konvensional yang tersebar dengan 39kantor, serta 85 BPRS.^

Selain bankumum syariali, bankkonvensionaljugamulai melirikbentukperbankan
syariah ini dengan mendirikan unit usaha syariah. Saat ini terdapat tujuh bankyangmemiliki
unit usalia syariah, yaitu BankBukopin, BankDanamon, Bank BNI, Bank BRI, Bank IFI,
danBankPembangunan Daerah JawaBarat, danBankBII.

Perkembangan perbankan syariah yang menggembirakanJuga dapat dilihat dari
total asetnyayangmenunjukkan tren peningkatan secara signifikan. Total aset perbankan
syariah pada Desember 2002 berjumlah Rp 4.045.235 juta, meningkat sebesar Rp
1.326.465 juta (48,789 %) dibandingkan posisi pada Desember 2001 sebesar Rp
2.718.770juta. Pada akhirMaret2003, angka ini bertambah lagi menjadi Rp 4.632.242
juta, atau mengalami peningkatan 14,5 %dari posisi tiga bulan sebelumnya.

Meskipun angka-angka di atas menunjukkan perkembangan yang
menggembirakan, namun sesungguhnyaperan perbankan syariah masih amatlah kecil
dibandingkan dengan perbankan konvensional. Ditinjau dari total aset, perbankan syariah
hanya menyumbang Rp 4,63 triliun atau 0,42 %dari total perbankan nasional. Sementara
itu, total dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun Rp 3,32 triliun atau hanya 0,40 %

"•BankMuamalat 1993.

^BPS Bl Data perApril 2003



Ferbankan Syariah Berbasis Floating Market 67

daritotaldanapihakketigayangberhasil dihimpunseluruh bankdi tanahair. Sedangkan
pembiayaanyangtelah disalurkanberjumlahRp 3,66 triliun atau hanya setara 0,87 %
dari seluruhkredityangdisalurkankeseluruhanbank. Angka-angkatersebut tentunya
masih amat kecil dibandingkan dengan negara-negara lain yang juga menerapkan dual
banking system. Di Kuwait, total aset perbankan syariah telah mencapai 32 person
dan Malaysia 7,9 persen dari total aset perbankan.®

C. Perbankan Syariah dan Pemberdayaan Umat
Menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan UU No. 7 tahun 1992

tentang Perbankan, disebutkan bahwa Bank Syariah adalah Bank Umum yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikanjasa dalam lalu lintas pembayaran.Dalam menjalankan aktivitasnya,Bank
Syariah menganutprinsip-prinsip sebagai berikut:
1. Prinsip Keadilan

Prinsip ini tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil dan pengambilan
margin keuntungan yang disepakati bersama antara Bank dengan Nasabah.

2. Prinsip Kesederajatan
Bank Syariah menempatkan nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana,
maupun Bank pada kedudukan yang sama dan sederajat. Hal ini tercermin dalam
hak, kewajiban, risiko, dan keuntungan yang berimbang antara nasabah penyimpan
dana, nasabah pengguna dana, maupun Bank.

3. Prinsip Ketentraman
Produk-produk Bank Syariah telah sesuai dengan prinsip dan kaidah Muamalah
Islam, antara lain tidak adanya unsur riba serta penerapan zakat harta. Dengan
demikian, nasabah akan merasakan ketentraman lahir maupun batin.

Pelaksanaan prinsip-prinsip di atas lah yang merupakan pembeda utama antara
bank syariahdengan bank konvensional,^ sebagaimana ditulis Dixon (1992):

...the basic difference between Islamic and Western banks is that theformer
operate on an equity-based system in which a predetermined rate ofreturn
is not guaranteed, whilst in the latter case the system is based on interest

financing. Thisfundamental difference stemsfrom the Sharia's prohibition
ofriba (usury or interest) and gharar (uncertainty, risk or speculation).^

^BPS Dataper April2003
UU No. 10tahun 1998tentang Perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, lihat

dan baca Muhammad Syafi'i Antonio. 2001. Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik. Jakarta: Gema
Insani Press. Lihatjuga Kamaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi'i Antonio. 1992.Apa dan
Bagaimana Bank Islam. Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf.

®Rob. Dixon, 1992. "Islamic Banking". TheInternationalJournal ofBankMarketing. 10
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Konsep riba tersebut sebenamya telah lama dikenal dan telah mengalami
perkembangan makna. Visser (1998), misalnya mengungkapkan perkembangan
pengertian riba tersebut:

"The concept of 'usury' has a long historical life, throughout most ofwhich
ithas been understood to refer to the practice ofchargingfinancial interest
in excess of the principal amount of a loan, although in some instances,
andmore especially in more recent times, ithasbeen interpreted as interest
above the legal or socially acceptable rate.^

Setelah lahimya BMI, Bank Syariah pertamadiIndonesia 13 tahun lalu, kini di
alam reformasi telah beroperasi pula lembaga-lembaga perbankan konvensional yang
menerapkan prinsip syariah, baik yang dimiliki pemerintah maupun swasta. Kemunculan
bank-bank syariah 'baru' - Bank IFI Cabang syariah. Bank Syariah Mandiri dan BNI
Divisi Syariah sebenamya tidak terlepas dari peristiwa krisis moneteryang cukup parah
sejak 1998 atau pasca likuidasi ratusan bank konvensional karena pengelolaannya yang
menyiinpang.

Disamping itu, dalam dunia perbankan, para bankir dan pemerintah sendiri
telah terjadi perubahan paradigma dalam memandang perbankan Islam diIndonesia
yang sclama krisis temyata dapat bertahan. Ujian moneter selama krisis tersebut itulah
yang sedikitnya membawa implikasi positifbagi sejarah perkembangan perbankan Islam
kontemporer di Indonesia.

Kendati BankSyariah sudali tumbuli dengan positifdan diterima pleh masyarakat
dengan baik, kaum muslim Indonesia perlu juga bersikap kritis dalam melihat
perkembangan pesat tersebut yang terkesan "mengejar momentum". Karena sebagai
bank yang menggunakan sistim yang bersumber dari ajaran wakyu, tamhan konsekuensi
nama Islam menjadi cukup berat. Artinya tamhan nama 'agama' ini tidak boleh dijadikan
permainan ekonomi oleh para pelaku perbankan sekedar mengingatkan awal
menjamumya bank konvensional swasta pada dekade 80-an dan 90-an. Karena jika
hal itu terjadi, implikasi yang hams ditanggung sangat besar dan berisiko bagi eksistensi
agamaIslam,umatdan ajaran-ajarannya.

Oleh sebab itu, kemunculan banyak lembagaperbankan berlabel syariah (Islam)
janganlah haiiya karena faktor euphoria reformasi sebagaimana perilaku masyarakat
umumsaat ini.Akan tetapimemanghams benar-benarkarenafaktordemand faktor

AVayne A.M., Visser, and Alastair Macintosh. 1998. "A Short Review of tlie Historical
Critique of Usury". Accounting, Business, and Financial History. 8 (2).

•°Baihaqi Abd. Madjid, 2004, Kesadaran Baru Berekonomi Islam http;//
www.bmtlink.web.id/newpage21.htm as retrieved on II Dec2004 17:17:05 GMT. accessed, 16
Desember 2004.
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keyakinan masyarakat dalam menjalankan proses berekonomi secara halal dan
bermartabat.

Disamping itu,lembaga perbankan yang menganut sistim syariah tidakserta-
merta hanya berorientasi untuk meraup dana dari segmen masyarakat Islam sebanyak-
banyaknya tanpa memberi manfaat, kontribusi dan implikasi positifkepada usaha
peningkatan kesejahteraan umat secara menyeluruh, utamanya dalam pengeriibangan
usahakecil dan menengah yangmayoritasnyadimiliki umat Islam. Kaum muslim Indonesia
tidakmau menyaksikan bank syariah hanyajadi lembaga yang pandai meraup uang
rakyat tetapi tidak pandai membangun ekonomi rakyat. Dengan kata lain, Bank-Bank
Syaiiah yang sudah adajanganlah hanyapengganti kulit bank-bankyang telah dilikuidasi
pada 1997 lalu.

Bagi umat Islam Indonesia bagaimanapunjuga, Bank-Bank Syariah yang telah
beroperasi ditengah-tengah kehidupannya menjadi harapan bagi upaya memberdayakan
kehidupan perekonomian mereka. Jadijangan hanyamengejarkeuntungan semata dengan
fokus pembiayaan padausaha-usaha skala besardanmenengah sajaseperti padamasa
Orde Baru dulu, Akan tetapi hams secara serius dan sepenuh hati juga berusaha
mendorong bangkitnya kekuatan ekonomi umatyang berbasis padausahakecil dan
kecil-bawah.'^

Harapan dan kecemasan tersebut di atas penting diperhatikan, karenakaum
muslim Indonesia tidakmenghendaki banksyariah samahalnyadengan bankkonvensional
yang lebih tertarik dan memprioritas untuk mengurus pembiayaan kepada pengusaha
besardaripadakepengusaha kecil karena gambaran keuntungan bisnisbelum jelas.
Paling tidak, pengalaman beberapa pengusaha kecil mikro yang pemah mencoba
mendapatkan pembiayaan disebuah banksyariah nasional tidak temlang lagi padamasa
mendatang. Kaummuslim Indonesiajuga tidak inginmendengar lagipengusahakecil
mengeluh akibatrumitnya prosespinjamanpembiayaan danberbagai prakteklempar
sana, lemparsini.'^

D. Strategi Pengembangan Masa Mendatang
Perkembangan seperti disebutkan di atas setidaknya menunjukkan bahwa

ekonomi Islam (syari'ah) yang bersumber dari wahyu dewasa ini telah menemukan
form terbaru dalam kehidupan berekonomi di Indonesia. Karena itu,konsep ekonomi
Islam yang akhir-akhir ini telah menjadi bagian penting dari sistim perekonomian
masyarakat, hendaknya hams dikawal eksistensinya dan harus pula disikapi secara
proaktifoleh selumh umatIslam. Bagaimanapun, ekonomi Islam utamanya sistim syariah

mid.

mid.
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yang dipakai dalam operasionalisasi sistim perbankan nasional telah menjadi bagian yang
sangat vital dan strategis bagi denyut gerakan perekonomian masyarakat.

Setidaknya, ada hal-hal yang patut membuat umat Islam Indonesia bergembira
yaitu telah terjadinya perubahan besar persepsi para pengambil kebijakan keuangan
dan moneterdi Indonesia terhadap sistim perbankan Islam (khususnyaBMI) yang berhasil
memperlihatkan prestasi gemilang melawan krisis moneter yang dimulai pertengahan
1997. Padahal, keadaan demikian sebelumnya sangat mustahil akan dapat terjadi di
negara sekuler seperti Indonesia ini. Barangkali sejarah menghendaki hikmah blessing
in disguiseseperti itu?

Kalangan pengambil kebijakan perbankan dan para ahli ekonomi sekarang telah
merekonstruksi dan mengevaluasi kembali sistim perbankan yang selama ini berjalan
dan temyata telah berakhir dengan sangat tragis dan hampir menumbangkan integritas
Indonesia sebagai sebuah bangsa. Terbukti sistim ekonomi perbankan (kapitalis) yang
diterapkan selama ini temyata sangat rentan terhadap berbagai gejolak ekonomi.
Sebaliknya sistim perbankan yang merunut pada prinsip Islam (syariah) terbukti pula
dapat bertahan menghadapi hantaman moneter dan gejolak-gejolak ekonomi lainnya.

Oleh sebab itu, pada masa-masamendatang lembagaperbankan syariah diharapkan
Juga mampu membangun gerakan ekonomi rakyat yang kuat dan handal sesuai prinsip-
prinsip yang diyakini umat Tanpa ada usahamemberdayakan ekonomi rakyatyang serius,
utamanya ekonomi umat Islam yang berbasis lokal dangrcwi" root, makakehadiran lembaga
perbankan syariah yang sudah mewamai perekonomian nasional akan sia-sia belaka.

Dalam upaya mewujudkan harapan umat tersebut, diperlukan usaha sungguh-
sungguh dari kalangan perbankan untuk menyusun langkah-langkah, formasi dan model-
model hubungan yang sinergis antara Bank-Bank Syariah dengan umat Islam sehingga
keduanya saling mendapatkan keuntungan yang berararti. Paling tidak, sebagai langkah
awal Bank-Bank Syariah diminta dapat memperhatikan aspek empowering umat yang
masih sesak dalam kantong-kantong kemiskinan dan keterbelakangan. Tentu saja kepada
umat Islam sendiriJuga diminta untuk tetap menjadi nasabah Bank-Bank Syariah yang
dengan susah payah telah hadir dinegeri ini.

Pesatnya perkembangan perbankan syariahjuga diikuti dengan pesatnya kajian
dan publikasi mengenai prinsip-prinsip serta praktek-praktek bank syariah. Namun
demikian, berbagai kajian dan terbitan tersebut hampir seluruhnya membahas bagaimana
strategi sukses mengeloia bank syariah dengan memfokuskan pada nasabah muslim sebagai
sasaran utamanya. Apakah bank syariahmemangtidaksesuai untuknasabah non muslim?'̂

"Ali Mutasowifin, 2003. "Menggagas Strategi Pengembangan Perbankan Syariah di Pasar
NonMuslim" dz\zmJurnalUniversitas Paramadina, Vol. 3No. 1,September 2003; 25-39. Halini
perlu diperhatikan karena pengembangan lembaga keuangan syariah termasuk perbankan syariah
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Dalam konteks Indonesia, halinisangatpentinguntukdipikirkan, mengingatbahwa
non muslim diIndonesia selainjumlahnyacukup signifikanjugamemiliki potensi ekonomi
yang besar. Hal ini dipeikuat dengan kenyataanpada beberapa wilayah Indonesia, penduduk
nonmuslimlahyangmerupakanmayoritas. Hal ini pantinguntukdipertimbangkan, terutama
menggagas kemungkinan penerapan strategi pengembangan perbankan syariah melalui
•peningkatan fokus perhatian padapotensi nasabah non muslim. Argumenpokok dan dasar
pemikiranyang ingin dikemukakanberlandaskanpadatigaalasan. Pertama, bahwalarangan
pemungutan riba, yang merupakan ciri utama banksyariah, temyata memiliki akar pada
ajaran-ajarannon-IsIam.'''̂ ^/Mfl, temyata secara keseluruhankineijaperbankan syariah
lebih bagus dibandingkan dengan kineqaperbankan konvensional. Ketiga, berdasarkan
penelitian yang pemah dilakukan, temyata tidak terdapat perbedaan preferensi yang
signifikan dalampemilihan bank oleh nasabah muslim maupun nasabah non muslim.

Dalam upaya mengembangkan sistem perbankan syariah yang sehatdanamanah
sertagunamenjawab tantangan-tantanganyang akan dihadapi oleh sistemperbankan pariah
Indonesia, BankIndonesia menyusun "CetakBimPengembangan Perbankan Syariah di
Indonesia". Sasaran pengembangan perbankan syariah sampai tahun20II, sebagaimana
termaktub dalam CetakBirutersebut, adalah terpenuhinyaprinsip syariah dalam operasional
perbankan; diterapkannya prinsip kehati-hatian dalam operasional perbankan syariah;
terciptanyasistemperbankan syariahyangkompetitifdan efisien; sertaterciptanyastabilitas
sistemik sertaterealisasinya kemanfaatan bagimasyarakat luas.*^

di Indonesia untukmenghindari sikap-sikap keagamaan eksklusif, yaitusikapseolah-olah lembaga
keuangan syariah hanyadiperuntukkan untukmelayani nasabah muslim. Karenasikapkeagamaan
eksklusiftersebut pemah munculketika penulismenyampaikan hasil temuanpenelitian lapangan
penulis di Pegadaian Syariah JalanKusumanegara Yogyakarta awalOktober 2004,yaituditemukan
dataseorangnasabah non-muslira yangmenggadaikan liontin/kalung yangbersimbul keagamaan,
dan pertimbangan pihakpegadaian syariah yangdilihatadalahkandungan emas kalung itu,maka
nasabah tersebut dilayani sebagainasabah. Seketika itudalam forum Pelatihan Lembaga Keuangan
Syariah LPPMUII Yogyakarta 13-14 Oktober2004 ituadayangmempertanyakan apakah pegadaian
syariah boleh melakukan hal itu karena menumt si penanya hal itu dilarang sebab menyentuh
masalah aqidah.

'̂ Konsep Riba di Kalangan Hindudan Budha,KonsepRiba di KalanganYahudi, Konsep
Riba diKalanganKristenBacaMervyn K. Lewis, 1999. "TheCross and theCrescent: Comparing
Islamic and Christian Attitudes to Usury". Iqtisad: Journal of Islamic Economics. 1 (I),
Muhammad Syafi'i Antonio. 2001. BankSyariah: Dari Teori ke Praktik. Jakarta: Gema Insani
Press. Jr., JohnT. Noonan, 1957. TheScholastic Analysis ofUsury. Cambridge, Mass.: Harvard
UniversityPress. H. Vz%q,\9Z5. In Restraint ofUsury. TheLending ofMoneyat Interest. London:
Chartered Institute of Public Finance and Accountancy, dan Wayne A.M. Visser, and Alastair
Macintosh. 1998. "A Short Review ofthe Historical Critique ofUsury". Accounting, Business,
and Financial History. 8 (2).

'^BankIndonesia.2002. Cetak Bim PengembanganPerbankan Syariah Indonesia. Jakarta:
Bank Indonesia.
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Dalam upaya mewujudkan sasaran-sasaran tersebut, Bank Indonesia telah
mencanangkan inisiatif-inisiatifstrategis, yang pelaksanaannya dapat dibagi ke dalam
empat fokus area pengembangan, yakni: mendorong kepatuhan pada prinsip-prinsip'
syariah secara konsisten, menyempumakan regulasi dan sistem pengawasan yang sesuai
dengan karakteristik perbankan syariah, mendukung terciptanya efisiensi operasional
dan daya saing bank syariah, serta meningkatkan kestabilan sistem, peran, dan
kemanfaatan perbankan syariah bagi perekonomian secara umum.

Dalam upaya penciptaan efisiensi operasional dan daya saing bank syariah seperti
tersebut di atas, perlu diperhatikan pencapaian economies ofscale serta economies of
scope dari perbankan syariah. Dalam kaitannya dengan hal inilah perluasan cakupan
pasar denganjugamemberikan perhatianpadapasarrasional dan non muslim menemukan
relevansinya. Sebagaimana kita ketahui, hingga saat ini pengembangan perbankan syariah
semata-mata masih terfokuspadapasar spiritual, yakni kelompok nasabah yang terutama
mempertimbangkan kebersihan dan kemumian transaksi keuangan, serta mengabaikan
pasarnon muslim. Padahal, bila menilikkondisi demografis masyarakat Indonesia, terlihat
persebaran yang kurang merata, dimana terdapat wilayah-wilayah yang didominasi
masyarakat non muslim danjugamemiliki potensi ekonomi yang tinggi.

Penetrasi perbankan syariah padapasar non muslim diharapkanjuga akan lebih
mudah bila melihat kineijaperbankan syariah yang dalam banyak kategori relatiflebih
baik dibandingkan dengan perbankan konvensional. Ditinjau dari tingkat efisiensi,
misalnya, perbankan syariah membukukan prestasi yang baik, yang dapat dilihat dari
tingkat labayangdiperoleh. Perbankan syariah telahmembukukan labadalam triwulan
1/2003 sebesar Rp 17,7 miliar, dengan ROA sebesar 1,59 %dan ROE sebesar 13,5 %.
Rasio ROA dan ROE tersebut cenderung meningkat dibandingkan dengan periode
sebelumnya sebesarmasing-masing 0,84% dan6,6

Kinerja yang lebih baikdapat pula dilihat dari rasio FinancingtoDepositRatio
(FDR), yakni rasio antara pembiayaan yang diberikan dengan dana pihak ketiga yang
diterima bank, yang mencapai 110,22 %. Angka ini jauh melebihi rasio Loan to Deposit
Ratio (LDR) perbankan konvensional yang hanya 50,46 %.Perbandingan serupajuga
terlihat dari Non Performing Financings (NPF), yakni jumlah pembiayaan yang
tergolong nonlancar dengan kualitas kurang lancar, diragukan, danmacet, berdasarkan
ketentuan Bank Indonesia tentang Kualitas Aktiva Produktif. Non Performing
Financings perbankan syariah hanya 3,96 %, sementara Non Performing Loans
perbankankonvensionalmencapai 8,15 %."

'̂ Biro Perbankan Syariah Bank Indonesia. 2003. Laporan TriwulananPerbankanSyariah'
Triwnlan 1/2003. Jakarta: Bank Indonesia.

"Biro Perbankan Syariah BI,2003.
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SelamaIni,kalanganperbankan syariahumumnyamasih membidikkansasaran
pada paraloyalis syariah ataupasaryang fanatik terhadap syariah. Masih jarangbank
syariah yang mencoba menaiigkap pasarmengambang (floating market) ataupasary^g
tidakterlalufanatik terhadap satusistemperbankan, konvensional atausyariah. Pasarini
bisaberpindah-pindah, tergantung sistem mana yang lebih menguntungkan.

Sejalan dengan ini, dapatdisimakbasil penelitian BankIndonesiatentang 'Totensi,
Preferensi dan Perilaku Masyarakat terhadap Bank Syariah di Pulau Jawa". Dalam
Pokok-Pokok Hasil Penelitian, butir (5) disebutkan: Analisis faktor-faktor yang
memotivasi masyarakat untuk menggunakan jasa perbankan syariahtemyata untuk
masyarakat JawaBaratdanJawaTimuryang lebihdominan faktor kualitaspelayanan
dan kedekatan lokasi bank dari pusat kegiatan, sedangkan faktor pertimbangan
keagamaan (yaitu masalah halal/haram) bukanlah menjadi faktor penting dalam
mempengaruhi kecenderungan menggunakanjasabanksyariah. Hasil penelitian tersebut
mengkonfirmasikan penelitian-penelitian sebelumnya, yangmenyebutkan bahwafaktor
agamabukanlah pertimbangan utamadalampemilihanbank,dan bahwatidakterdapat
perbedaanyangsignifikanantararespondenmuslimdan nonmuslimdalampenetapan
kriteria-kriteria utamadalampemilihan bank.'® Sudin,misalnya, menyebutkan:

The three most important criteria in the bank selection processfor Muslims
were: first, "the provision of a fast and efficient service ";second, "the
speed of transaction"; and third, "friendliness of bank personnel". As
regards the non-Muslims, the three most important bank selection criteria
were: first, "friendliness ofbank personnel": second, "the provision ofa
fast and efficient service "; and third, "the reputation and image of the
bank".

^^Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan - Bank Indonesia. 2000. Ringkasan
Pokok-Pokok Hasil Penelitian "Potensi, Preferensi dan Perilaku Masyarakat terhadap Bank
Syariah di Pulau Jawa. Jakarta: Bank Indonesia, bacajuga hasil penelitian Bank Indonesia dan
PusatPenelitianKajianPembangunan LembagaPenelitianUniversitasDiponegoro.2000.Penelitian
Potensi, Preferensi, dan Perilaku Masyarakat terhadap Bank Syariah di Wilayah Jawa Tengah
dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Semarang: BI dan PPKP Lembaga Penelitian Universitas
Diponegoro,lihatjuga hasilpenelitianBankIndonesiadan LembagaPenelitianIPB. 2000.Penelitian
Potensi, Preferensi, dan Perilaku Masyarakat terhadap Bank Syariah di Wilayah Jawa Barat.
Bogor:BI dan LembagaPenelitianIPB', danbandingkanpula denganhasilpenelitianBankIndonesia
dan Pusat Pengkajian Bisnis dan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya. 2000.
Penelitian Potensi, Preferensi, dan Perilaku Masyarakat terhadap Bank Syariah di Wilayah
Jawa Tmur. Malang: BI dan PPBEI Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya.

"Sudin Haron, Norafifah Ahmad and Sandra L. Planisek. 1994. "Bank Patronage factors
ofMuslim and Non-Muslim Customers". The International Journal ofBank Marketing. 12(1).



74 Millah Vol. TV, No. 2, Januari 2005

Dalam tempo yang relatifsingkat, perbankan syariah telah mengalami kemajuan
yang menggembirakan, baik darijumlah kantor, jumlah aset, danapihak ketigayang
dihimpun, atau pembiayaan yang disalurkan. Namun demikian, kdntribusi perbankan
syariah dibandingkan dengan total perbankan masih amat kecil. Bank Indonesia
mengeluarkan Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah Indonesia sebagai peletak
posisi dan cara pandang Bank Indonesia dalam mengembangkan perbankan syariah di
Indonesia dan berfungsi sebagai pedoman bagi para stakeholder perbankan syariah.
CetakBiru ini jugamemuat inisiatif-inisiatifguna mencapai sasaran yang ditentukan.
Salah satu inisiatifpenting adalah mendukung terciptanya efisiensi dan daya saing bank
syariah. Efisiensi tersebut dapat dicapai antara Iain dengan meningkatkan economies of
scale dan economies ofscope?^

Dalam konteks ini, perbankan syariah perlu pula memberikan perhatian kepada
pasarnonmuslim. Penetrasi terhadap segmen pasarinidiperkirakan akan lebihmudah
bila mengingat bahwa ajaran Hindu, Budha, Yahudi dan Kristen punjugamemiliki akar
yang kuatmengenai larangan pemungutan riba. Selain itu, dalam pelbagai kategoripenting,
kinerja perbankan syariah temyata relatif lebih baik dibandingkan dengan perbankan
konvensional. Apalagi, berdasarkan beberapa studi yang telah dilakukan, temyata tidak
terdapatperbedaan preferensi yangsignifikan antara nasabah muslim dannonmuslim
dalam kriteriapemilihan sebuah bank. Penggarapanpasarrasional dan nonmuslim, sambil
tetap memberikan perhatian kepada umat muslim sebagai pasarspiritual yang utama,
diharapkan akan dapatmeningkatkan kinerja perbankan syariah lebih baiklagi dalam
memberikan pelayanan kepadapara nasabahnya. '̂

E. Penutup
Sebagai penutup uraian-uraian terdahulu dari tulisan ini, perludikemukakan hal-

hal sebagai berikut: Pertama, bahwapertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah
di Indonesia secara kuantitas sampai tahun 2004cukup pesatdanmenggembirakan.
Akan tetapi sisi kuantitas tersebutperlu pula disertai peningkatan kualitas sehinggamanfaat
jasa perbankansyariahbetul dirasakanoleh masyarakatIndonesia.

Kedua,bahwauntukpengembangan program-program perbankan syariah di
Indonesia padamasa-masa mendatang perlu menempuh strategi-strategi baru untuk
mempertahankan dan meningkatkan penggarapan pasar loyalis spiritual (internal muslim).
Ketiga, bahwasudahsaatnyapihak-pihak pengelolaperbankan syariah di Indonesia
untukmelakukanpenetrasike segmenpasar non-muslimkarena bila menilikkondisi

^°Ali Mutasowifin, 2003. "Menggagas Strategi Pengembangan Perbankan Syariah diPasar
l^onM\is\im".dalamJurnalUnrversitasParamadina, Vol.3No. 1,September2003; 25-39.

^'Ibid.
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demografis masyarakatIndonesia,terlihatpersebaranpenduduk yangkurang merata,
dimana terdapat wilayah-wilayah yang didominasi masyarakatnon muslim dan juga
mertiiliki potensiekonomiyangtinggi.
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